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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Desain Didaktis (Didactical Design Research) 

Didactical Design Research merupakan salah satu model penelitian Design 

Research. Menurut Plomp dalam (Lidinillah, 2011: 4) “Design Research adalah 

suatu kajian sistematis tentang merancang, mengembangkan dan mengevaluasi 

intervensi pendidikan (seperti program, strategi dan bahan pembelajaran, produk 

dan sistem) sebagai solusi untuk memecahkan masalah yang kompleks dalam 

praktik pendidikan, yang juga bertujuan untuk memajukan pengetahuan kita 

tentang karakteristik dari intervensi-intervensi tersebut serta proses perancangan 

dan pengembangannya.” 

Menurut DeVaus (2001: 9), “The function of a research design is to ensure 

that the evidence obtained enables us to answer the initial question as 

unambiguously as possible.” Fungsi dari Design Research adalah untuk 

memastikan fakta-fakta yang diperoleh memungkinkan untuk menjawab 

pertanyaan awal yang masih samar-samar. Menurut Lidinillah (2011: 2) “design 

research sering digunakan dalam penelitian untuk mengembangkan teori-teori 

didaktis dari pembelajaran bidang studi tertentu mulai dari tingkat dasar maupun 

perguruan tinggi. Istilah lain yang digunakan yang relevan sebagai model khusus 

dari design research adalah didactical design research.” 

Menurut Lidinillah (2011: 16-17) Didactical Design Research adalah: 

Bentuk khusus dari penerapan design research baik yang mengacu 

kepada validation study maupun development study. Hanya saja penggunaan 

disain didaktis (didactical design) menunjukan bahwa terdapat penekanan 

pada aspek didaktik dalam perancangan pembelajaran yang mengacu kepada 

teori pembelajaran yang lebih mikro. 

  

Dalam Lidinillah (2011: 17) “ada dua model pengembangan dan penerapan 

Didactical Design Research, yaitu model yang dikembangkan oleh Hudson 

(2008) dan Suryadi (2010).” Model Hudson lebih menekankan pada 

pengembangan didaktis, artinya dalam menyusun desain pembelajaran guru 
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berfokus pada hubungan siswa dengan bahan ajar (HD). Proses desain didaktis 

(didactical design) Hudson mengadaptasi dari model perancangan pembelajaran 

(instructional design), yaitu yang meliputi tahap : (1) analisis; (2) perancangan 

(design); (3) pengembangan, (4) Interaksi dan (5) evaluasi. 

Di Indonesia, penggunaan didactical design research sebagai model 

penelitian pendidikan diperkenalkan oleh Suryadi (2010) untuk menunjang teori 

yang telah beliau kembangkan yaitu Teori Metapedadidaktik untuk pembelajaran 

matematika. Dalam proses pembelajaran harus terjalin hubungan antara guru 

dengan siswa (HP), guru dengan bahan ajar (HD), dan siswa dengan bahan ajar 

(ADP). Ketiga hubungan tersebut dililustrasikan dalam segitiga didaktis. Model 

yang dikembangkan Suryadi lebih menekankan pada analisis metapedadidaktik, 

yaitu kemampuan guru dalam menganalisis segitiga didaktis sehingga 

menghasilkan sebuah desain didaktis.  

Menurut Suryadi (2011: 12) tiga langkah berpikir guru tersebut dapat 

dirangkai dalam suatu kegiatan penelitian yang disebut Didactical Design 

Research. Didactical Design Research terdiri dari tiga tahap, yaitu : 

 (1) analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yang wujudnya berupa 

Desain Didaktis Hipotetis termasuk ADP, (2) analisis metapedadidaktik, dan 

(3) analisis retrosfektif yakni analisis yang mengaitkan hasil analisis situasi 

didaktis hipotetis dengan hasil analisis metapedadidaktik. Dari ketiga tahapan 

ini akan diperoleh Desain Didaktis Empirik yang tidak tertutup kemungkinan 

untuk terus disempurnakan melalui tiga tahapan DDR tersebut. 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka desain didaktis dirancang untuk 

menciptakan hubungan siswa dengan materi (HD) yang sesuai dengan situasi 

didaktis, menciptakan hubungan guru dengan siswa (HP) yang sesuai dengan 

situasi pedagogis, dan menciptakan hubungan guru dengan materi (ADP) sesuai 

dengan situasi didaktis dan pedagogis.  

Instrumen yang digunakan pada design research adalah Hypothetical 

learning trajectory (HLT). Simon (Lidinillah, 2011: 12) mendefinisikan HLT 

sebagai berikut :  

The hypothetical learning trajectory is made up of three components: the 

learning goal that defines the direction, the learning activities, and the 
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hypothetical learningprocess a prediction of how the students’ thinking and 

understanding will evolve inthe context of the learning activities (p. 136). 

HTL terdiri dari tiga komponen: tujuan pembelajaran yang mendefinisikan 

arah (tujuan pembelajaran), kegiatan belajar, dan hipotesis proses belajar 

untuk memprediksi bagaimana pikiran dan pemahaman siswa akan 

berkembang dalam konteks kegiatan belajar. 

 

B. Metapedadidaktik  

Pegagogik dan didaktik merupakan dua istilah yang menggambarkan suatu 

proses pembelajaran. Ilmu pendidikan atau sering disebut pedagogik, merupakan 

terjemahan dari bahasa inggris yaitu “pedagogics”. Pedagogics berasal dari 

bahasa Yunani yaitu “pais” yang artinya anak, dan “again” yang artinya 

membimbing. (Sagala, 2012: 2). Menurut Piaget dalam Arends (2008: 46-47), 

‘pedagogik yang baik itu: harus melibatkan penyodoran berbagai situasi di mana 

anak bisa bereksperimen-mengujicobakan berbagai hal untuk melihat apa yang 

terjadi, memanipulasi benda-benda; memanipulasi simbol-simbol, melontarkan 

pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri; merekonsiliasi apa yang 

ditemukannya pada suatu waktu dengan apa yang ditemukannya pada waktu yang 

lain; membandingkan temuannya dengan temuan anak-anak lain.’ 

“Didaktik berasal dari kata didaskein dalam bahasa Yunani berarti pengajaran 

dan didaktikos berarti pandai mengajar” (Nasution, 2004: 1). Keduanya 

merupakan suatu kesatuan sehingga tidak dapat dipisahkan dalam proses 

pembelajaran. Guru yang profesional akan mampu mengembangkan pegagogik 

dan didaktik sehingga pembelajaran akan berlangsung secara optimal. Guru 

profesional harus mampu menciptakan hubungan guru, siswa, dan materi ajar 

terintegrasi dengan baik.  

Hubungan guru, siswa, dan materi digambarkan oleh Kansanen menjadi 

sebuah Segitiga Didaktis. Segitiga Didaktis ini kemudian dimodifikasi karena 

hanya menggambarkan hubungan pedagogis (HP) antar guru dan siswa dan 

hubungan didaktis (HD) antara siswa dan materi. Setelah dimodifikasi Segitiga 

Didaktis menggambarkan hubungan pedagogis (HP) antar guru dan siswa dan 
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hubungan didaktis (HD) antara siswa dan materi, dan hubungan antisipasi guru 

dan materi yang disebut sebagai antisipasi didaktis dan pedagogis (ADP). 

Hubungan-hubungan tersebut harus dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menyusun desain pembelajaran. Hubungan pedagogis (HP) tercermin dalam gaya, 

teknik, atau metode yang digunakan dalam pembelajaran. Hubungan didaktis 

(HD) tercermin dalam kemampuan guru merancang LKS, tes, dan tugas. 

Sedangkan antisipasi didaktis pedagogis tercermin dalam bahan ajar yang 

disiapkan guru atau penguasaan guru tentang kedalaman dan keluasan bahan ajar, 

antisipasi yang dilakukan guru terhadap respons siswa pada saat pembelajaran, 

antisipasi ini dibuatkan saat menyusun desain pembelajaran berdasarkan prediksi 

respons siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Segitiga Didaktis yang Dimodifikasi (Suryadi, 2011: 4) 

Suryadi (2011: 4) menyatakan bahwa peran guru yang paling penting dalam 

konteks segitiga didaktis adalah: 

 Menciptakan suatu situasi didaktis (didactical situation) sehingga terjadi 

proses belajar dalam diri siswa (learning situation). Ini berarti bahwa seorang 

guru selain perlu menguasai materi ajar, juga perlu memiliki pengetahuan lain 

yang terkait dengan siswa serta mampu menciptakan situasi didaktis yang 

dapat mendorong proses belajar secara optimal. 

 

Dalam megembangkan situasi didaktis guru harus menyesuaikan dengan 

milieu (lingkungan pergaulan) sehingga siswa memiliki kesempatan untuk 

mengawali aktivitas belajar secara individual. Selanjutnya dalam menghadapi 

kesulitan belajar, interaktivitas yang dikembangkan guru harus disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa dalam mencapai potensialnya.  
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Dalam proses pembelajaran banyaknya respons yang diberikan siswa atas 

situasi didaktis yang dihadapi, menuntut guru untuk melakukan tindakan didaktis 

melalui teknik scaffolding yang bervariasi sehingga tercipta beberapa situasi 

didaktis berbeda. Kompleksitas situasi didaktis, merupakan tantangan tersendiri 

bagi guru untuk mampu menciptakan situasi pedagogis yang sesuai sehingga 

interaktivitas yang berkembang mampu mendukung proses pencapaian 

kemampuan potensial masing-masing siswa (Suryadi, 2011: 8). 

Menurut Brousseau dalam Suryadi (2011: 8) ‘untuk menciptakan situasi 

didaktis maupun pedagogis yang sesuai, dalam menyusun rencana pembelajaran 

guru perlu memandang situasi pembelajaran secara utuh sebagai suatu obyek.’ 

Situasi didaktis dan pedagogis dalam proses pembelajaran bersifat kompleks, 

sehingga guru harus mampu mengembangkan kemampuan yang dapat 

memandang proses pembelajaran secara utuh.  

Menurut Suryadi (2011: 8-9), kemampuan yang perlu dimiliki guru adalah 

metapedadidaktis yang dapat diartikan sebagai kemampuan guru untuk:   

1) Memandang komponen-komponen segitiga didaktis yang dimodifikasi 

yaitu ADP, HD, dan HP sebagai suatu kesatuan yang utuh, 2) 

mengembangkan tindakan sehingga tercipta situasi didaktis dan pedagogis 

yang sesuai dengan kebutuhan, 3) Mengidentifikasi serta menganalisis 

respons siswa sebagai akibat tindakan didaktis maupun pedagogis yang 

dilakukan,  4) Melakukan tindakan didaktis dan pedagogis lanjutan 

berdasarkan hasil respons siswa menuju pencapaian target pembelajaran.  

 

Metapedadidaktik meliputi tiga komponen, yaitu kesatuan, fleksibilitas, dan 

koherensi. “Komponen kesatuan berkenaan dengan kemampuan guru untuk 

memandang sisi-sisi segitiga didaktis yang dimodifikasi sebagai suatu kesatuan 

yang utuh dan saling berkaitan” (Suryadi, 2011: 9). Dalam menyusun sebuah 

desain pembelajaran guru memikirkan berbagai kemungkinan atau prediksi 

respons siswa dan antisipasi dari respons tersebut. Ada tiga kemungkinan respons 

siswa yang muncul seluruhnya sesuai prediksi guru, sebagian sesuai prediksi, atau 

tidak ada satupun yang sesuai prediksi. Maka dalam menyusun desain 

pembelajaran guru berpikir bagaimana keterkaitan HD, HP, dan ADP dalam 

proses pembelajaran berlangsung secara utuh.  
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Komponen kedua adalah fleksibilitas. Prediksi respons siswa yang telah 

dibuat oleh guru tidak selalu terjadi. Hal menuntut kemampuan guru dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis situasi didaktis dan situasi pedagosis yang 

terjadi sehingga guru dapat dengan cepat dan cermat dapat memodifikasi 

antisipasi selama proses pembelajaran agar antisipasi belajar tersebut sesuai 

dengan kenyataan yang terjadi. 

Komponen ketiga adalah koherensi atau pertalian logis. Antisipasi respons 

yang diberikan menciptakan situasi didaktis dan situasi pedagogis yang baru. Hal 

ini menunjukkan bahwa situasi didaktis dan situasi pedagogis bersifat dinamis. 

Perubahan situasi yang terjadi selama proses pembelajaran harus dikelola guru 

dengan memperhatikan aspek koherensi atau pertalian logis, agar selama proses 

pembelajaran HD, HP, dan ADP dapat terkoordinasi dengan baik. Suasana 

pembelajaran yang kondusif mendukung siswa dalam mencapai hasil belajar 

secara optimal. 

Aktivitas berpikir guru terjadi pada tiga tahap, yaitu sebelum, saat, dan 

setelah pembelajaran. Aktivitas berpikir guru sebelum pembelajaran disebut 

prospective analysis, meliputi rekontekstualisasi, repersonalisasi, prediksi 

respons, dan antisipasi respons. Aktivitas berpikir guru saat pembelajaran 

menekankan pada kemampuan metapedadidaktik. Aktivitas berpikir guru setelah 

pembelajaran disebut retrospective analysis atau refleksi terhadap desain 

pembelajaran dengan pembelajaran yang telah dilakukan. Hal ini sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan selama proses 

pembelajaran, kemudian direfleksikan dengan desain pembelajaran guna 

perbaikan dalam menyusun desain pembelajaran selanjutnya. 

 

C. Filsafat Konstruktivisme 

1. Gagasan Dasar Konstruktivisme 

Pada awalnya pengetahuan merupakan kumpulan fakta. Namum seiring 

perkembangan ilmu pengetahuan pernyataan tersebut tidak sesuai. Pengetahuan 

merupakan suatu proses pembentukan yang terus berubah dan berkembang. Oleh 
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karena itu banyak teori atau hukum yang berubah karena maknanya sudah tidak 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu pengetahuan 

selalu berevolusi sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 

 Menurut Von Glasersfeld dalam  Suparno (2012: 18) menegaskan bahwa 

‘pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas).’ Pengetahuan selalu 

merupakan akibat dari konstruksi kognitif melalui kegiatan seseorang. Melalui 

proses belajar yang dilakukan, seseorang membentuk skema, kategori, konsep, 

dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk suatu pengetahuan tertentu. Oleh 

karena itu, pengetahuan bukanlah tentang dunia yang lepas dari pengamatan, akan 

tetapi merupakan hasil konstruksi manusia sejauh yang dialaminya. Menurut 

Piaget dalam Aunurrahman (2012: 16), ‘pembentukan ini tidak pernah mencapai 

titik akhir, akan tetapi terus menerus berkembang setiap kali mengadakan 

reorganisasi karena adanya suatu pemahaman yang baru.’ 

Menurut Von Glasersfeld dalam Suparno (2012: 19) ‘pengetahuan dibentuk 

dalam struktur konsepsi seseorang sewaktu dia berinteraksi dengan 

lingkungannya. Lingkungan dapat berati dua macam. Pertama, bila kita berbicara 

tentang diri kita sendiri, lingkungan menunjuk pada keseluruhan objek dan semua 

relasinya yang kita abstraksikan dari pengalaman. Kedua, bila kita memfokuskan 

diri pada suatu hal tertentu, lingkungan menunjuk pada sekeliling hal itu yang 

telah kita isolasikan.’ 

Menurut Lorsbach & Tobin dalam Suparno (2012: 21) ‘para konstruktivis 

percaya bahwa pengetahuan itu ada dalam diri seseorang yang sedang 

mengetahui. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak sesorang 

(guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang harus mengartikan apa 

yang telah dipelajarinya dengan menyesuaikan tehadap pengalaman-pengalaman 

yang telah dimiliki siswa sebelumnnya.’  

Menurut Von Glasersfeld dan Kitchener dalam Aunurrahman (2012: 18) 

secara ringkas gagasan konstruktivisme mengenai pengetahuan adalah sebagai 

berikut: 
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a. Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi 

selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek. 

b. Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang perlu 

untuk pengetahuan. 

c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang. Struktur konsepsi 

membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlaku dalam berhadapan dengan 

pengalaman-pengalaman seseorang. 

Sedangkan Merril dalam Suyono dan Hariyanto (2012: 106) mengungkapkan 

asumsi-asumsi dasar konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan dikostruksikan melalui pengalaman; 

b. Belajar adalah penafsiran seseorang tentang dunia nyata; 

c. Belajar adalah sebuah proses aktif di mana makna dikembangkan berlandaskan 

pengalaman; 

d. Pertumbuhan konseptual berasal dari negosiasi makna, saling berbagi tentang 

perspektif ganda dan pengubahan representasi mental melalui pembelajaran 

kolaboratif; 

e. Belajar dapat dilakukan dalam setting nyata, ujian dapat diintegrasikan dengan 

tugas-tugas dan tidak merupakan aktivitas yang terpisah (penilaian autentik). 

 

2. Hakikat Konstruktivisme  

Berikut beberapa pendapat ahli tentang konstruktivisme: 

a. Menurut Pribadi (2013: 157): 

Asal kata konstruktivisme yaitu “to construct” yang berarti 

“membentuk”. Konstruktivisme adalah salah satu aliran filsafat yang 

mempunyai pandangan bahwa pengetahuan yang kita miliki adalah hasil 

konstruksi atau bentukan diri kita sendiri. 

 

b. Von Glasersfeld Bettencourt dalam Aunurrahman (2012: 16) berpandangan 

bahwa ‘konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri. 

Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil usaha sendiri dalam 
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menghubungkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.’ 

c. Menurut Brooks & Brooks dalam Supardan konstruktivisme adalah lebih 

merupakan suatu filosofi dan bukan suatu strategi pembelajaran. 

‘Constructivism is not an instructional strategy to be deployed under 

appropriate conditions. Rather, constructivism is an underlying philosophy or 

way of seeing the world.’ 

d. Menurut Slavin dalam Trianto (2012: 74) ‘konstruktivisme merupakan teori 

perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun 

pemahaman mereka tentang realita.’ 

e. Anita Woolfolk dalam Pribadi (2013: 156) mengemukakan bahwa pendekatan 

konstruktivisme sebagai ’... pembelajaran yang menekankan peran aktif siswa 

dalam membangun pemahaman dan memberi makna terhadap informasi dan 

peristiwa yang dialami.’ 

f. Gagnon dan Collay dalam Pribadi (2013:156) mengemukakan bahwa ‘... 

pendekatan konstruktivistik merujuk kepada asumsi bahwa manusia 

mengembangkan dirinya dengan cara melibatkan diri baik dalam kegiatan 

secara personal maupun sosial dalam membangun ilmu pengetahuan.’ 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat penulis pahami bahwa 

konstruktivisme adalah suatu aliran filsafat yang menekankan bahwa pengetahuan 

yang diperoleh merupakan hasil usaha sendiri. 

 

D. Hakikat Belajar Menurut Filsafat Konstruktivisme 

Konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan yang menekankan 

pada pemerolehan pengetahuan adalah hasil bentukan sendiri bukan hasil transfer 

dari pihak lain. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat penulis deskripsikan bahwa 

pengetahuan bukan hasil transfer dari guru ke siswa, melainkan hasil usaha siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. Pengetahuan bukan sesuatu yang 

dapat dipindahkan, melainkan sesuatu yang harus dibangun dan dikembangkan  

oleh siswa.  
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“Belajar menurut konstruktivisme adalah suatu proses mengasimilasikan dan 

mengaitkan pengalaman atau pelajaran yang dipelajari dengan pengertian yang 

sudah dimilikinya, sehingga pengetahuannya dapat dikembangkan” (Cahyo, 2011: 

34). Siswa merupakan manusia yang unik. Siswa sebagai subjek belajar 

mempunyai potensi dan karakter yang berbeda. Untuk itu pemerolehan dan 

pengembangan pengembangan pengetahuan harus dibentuk sendiri sesuai 

langkah-langkah siswa sendiri. Menurut pandangan konstruktivisme siswa 

merupakan pusat (student center) dalam proses pembelajaran, peran guru adalah 

sebagai fasilitator bagi siswa.  

 

 

1. Teori Belajar Konstruktivisme Jean Piaget 

Ahli psikologi kognitif Jean Piaget, melihat anak sebagai siswa aktif seperti 

saintis kecil. Hal ini menunjukkan bahwa sejak kecil anak sudah mempunyai 

potensi sebagai saintis yang aktif mencari tahu bagaimana dan mengapa sesuatu 

bisa terjadi sesuai dengan dunia dan cara pandang mereka. 

Menurut Piaget dalam Cahyo (2013: 37) ‘manusia memiliki struktur 

pengetahuan dalam otaknya, seperti sebuah kotak-kotak yang masing-masing 

mempunyai makna yang berbeda-beda.’ Ketika seseorang mendapatkan informasi 

atau pengalaman yang sama, setiap individu akan memaknai informasi atau 

pengalaman tersebut secara berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kotak-kotak atau 

struktur pengetahuan awal manusia yang berbeda pula. Menurut Piaget pada saat 

manusia belajar terjadi dua proses dalam dirinya, yaitu proses organisasi 

informasi dan adaptasi. Proses organisasi adalah proses ketika manusia 

menghubungkan informasi atau pengalaman (pengetahuan) baru dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. Sedangkan adaptasi adalah proses asimilasi  

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama sehingga terjadi keseimbangan 

(equilibrium) pengetahuan. 

Proses mengkonstruksi menurut Jean Piaget adalah sebagai berikut (Cahyo, 

2013: 38-41): 
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a. Skemata 

Skemata adalah struktur kognitf yang selalu berkembang dan berubah. 

Menurut Wadsworth dalam Suparno (2012: 31) ‘skemata adalah hasil kesimpulan 

atau bentukan mental, konstruksi hipotesis, seperti intelek, kreativitas, 

kemampuan, dan naluri.’ Hal ini ditunjukkan dengan cara manusia menyesuaikan 

dengan lingkungannya. Proses ini mengakibatkan perubahan struktur psikologis 

sesuai dengan fase perkembangan tingkah laku dan berpikir manusia. Struktur ini 

disebut struktur pikiran (intellectual scheme). Skemata berfungsi untuk 

memproses dan mengidentifikasi stimulus yang diterima. Manusia dewasa 

mempunyai banyak skema, karena manusia dewasa sudah mampu membedakan 

stimulus yang diterimanya. 

 

b. Asimilasi 

Asimilasi merupakan proses kognitif dengan cara mengintegrasikan stimulus 

dengan persepsi, konsep, pengalaman dan skemata yang sudah ada. Menurut 

Wadsworth dalam Suparno (2012: 31), ‘asimilasi tidak menyebabkan 

perubahan/pergantian skemata, melainkan memperkembangkan skemata.’ Proses 

asimilasi terjadi secara terus-menerus selama proses perkembangan intelektual 

siswa. 

c. Akomodasi 

Suatu proses struktur kognitif yang berlangsung sesuai dengan pengalaman 

baru. Akomodasi berbeda dengan asimilasi. Proses asimilasi mengakibatkan 

perubahan skema. Setiap stimulus, informasi atau pengalaman baru tidak selalu 

sesuai dan dapat diterima dengan skema yang ada. Oleh karena itu proses 

akomodasi akan menghasilkan skemata baru jika skemata yang ada tidak cocok 

dengan stimulus dan skemata yang lama akan dimodifikasi disesuaikan dengan 

stimulus yang baru.   

d. Keseimbangan 
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Dalam proses perkembangannya siswa harus mencapai keseimbangan 

(equilibrium). Equilibrium merupakan suatu keadaan di mana seseorang dapat 

mengatur dirinya untuk mencapaui keseimbangan atara asimilasi dan akomodasi. 

 

2. Teori Belajar Konstruktivisme Vygotsky 

Menurut Slavin dalam Cahyo (2013: 43) mengemukakan bahwa karya 

Vygotsky didasarkan pada dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual 

dapat dipahamai apabila ditinjau dari konteks histori dan budaya pengalaman 

anak. Kedua, perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat mengacu pada 

simbol-simbol yang diciptakan oleh budaya untuk membantu orang berpikir, 

berkomunikasi, dan memecahkan masalah.  

Menurut Slavin dalam Cahyo (2013: 42-43), Vygotsky mengemukakan ada 

empat prinsip yang berkaitan dengan pembelajaran  yaitu: 

 

 

a. Pembelajaran sosial (sosial learning) 

Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melaui interaksi bersama dengan 

orang dewasa atau teman yang lebih cakap. 

b. ZPD (zone of proximal development) 

Siswa akan mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada dalam ZPD. 

Siswa bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan masalah sendiri, 

tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat bantuan dari orang dewsa 

atau teman. 

c. Masa magang kognitif (cognitive apprenticeship) 

Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh 

kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang 

dewasa, atau teman yang lebih pandai. 

d. Pembelajaran termediasi (mediated learning) 
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Vygotsky menekankan pada scaffolding. Siswa diberi masalah yang 

kompleks, sulit, dan realistis, kemudian diberi bantuan secukupnya dalam 

memecahkan masalah siswa. 

Sedangkan Ratumanan dalam Cahyo (2013: 45-46) menguraikan lima prinsip 

konstruktivisme Vygotsky yaitu: (1) penekanan pada hakikat sosiokultural belajar; 

(2) daerah perkembangan terdekat (zone of proximal development = ZPD); (3) 

pemagangan kognitif; (4) perancahan (scaffolding); (5) bergumam (private 

speech). 

Kedua pendapat tersebut pada umumnya mempunyai makna yang sama, 

hanya saja Ratmanan lebih spesifik dan menambahkan satu prinsip yaitu 

bergumam. Berguman adalah berbicara dengan diri sendiri atau berbicara dalam 

hati bertujuan untuk membimbing dan mengarahkan diri sendiri. Menurut 

Vygotsky dalam Cahyo (2013: 48), ‘private speech dapat memperkuat interaksi 

sosial anak dengan orang lain.’ 

 

 

 

 

E. Pandangan Konstruktivisme dalam Pendidikan  

1. Tujuan Umum Pendidikan  

Menurut Hill dalam Cahyo (2013: 51-52), ‘aliran konstruktivisme ini dalam 

kajian ilmu pendidikan merupakan aliran yang berkembang dalam psikologi 

kognitif yang secara teoritis menekankan peserta didik untuk dapat berperan aktif 

dalam menemukan ilmu baru.’ Konstrktivisme menganggap bahwa siswa 

mempunyai gagasan sendiri atau konsep awal mengenai suatu hal. Menurut Hill 

dalam Cahyo (2013: 52) '...meskipun gagasan atau pengetahuan ini sering kali 

masih naif, atau juga miskonsepsi. Konstruktivisme senantiasa mempertahankan 

gagasan atau pengetahuan naif ini secara kokoh'. Menurut Suyono dan Hariyanto 

(2012: 122) tujuan pendidikan konstruktivisme adalah “menghasilkan individu 
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atau anak yang memiliki kemampuan berpikir untuk menyelesaikan persoalan 

yang dihadapi.” 

 

2. Kurikulum 

Grundy dalam Suparno (2012:,75) menyatakan bahwa ‘kurikulum itu 

kumpulan semua pengalama belajar, termasuk siswa, bahan, guru, prasarana, 

masyarakat, sistem sekolah, dan lain-lain. Ini lebih cocok dengan konstruktivisme 

yang memandang kurikulum tidak lepas dari siswa yang belajar dan lingkungan 

tempat ia belajar.’  

Sedangkan Suyono dan Hariyanto (2012: 122) menyimpulkan: 

Konstruktivisme tidak memerlukan kurikulum yang distandarisasikan. 

Oleh karena itu, lebih diperlukan kurikulum yang telah disesuaikan dengan 

pengetahuan awal siswa. juga diperlukan kurikulum yang lebih 

mmenekankan keterampilan pemecahan masalah (hands-on problem solving). 

Dengan kata lain kurukulum harus dirancang sedemikian rupa, sehingga 

terjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan maupun keterampilan dapat 

dikonstruksi oleh peserta didik. 

 

Duit dan Confrey dalam Suparno (2012: 74-75) merangkum beberapa prinsip 

penting teori konstruktivis sebagai arah pembaruan kurikulum pendidikan sains 

dan matematika sebagai berikut: 

a. Pendekatan yang menekankan penggunaan matematika dan sains dalam situasi 

yang sesuai dengan minat siswa. Ditekankan pengetahuan berdasarkan 

pengalaman dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Meta-pengetahuan. Artinya, bukan hanya menekankan isi matematika dan 

sains, tetapi juga konteks dan prinsip-prinsipnya. Dalam hal ini penting bagi 

pengajar mengerti bagaimana latar belakang penemuan-penemuan dalam 

bidang sains dan matematika. 

c. Tekanan lebih pada konstruksi, interpretasi, koordinasi, dan juga multiple idea. 

d. Menekankan agar siswa atif. Bahan lebih dipandang sebagai sarana interaksi 

siswa dalam pembentukan pegetahuan. 
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e. Penting diperhatikan adanya perspektif alternatif dalam kelas. Diusahakan agar 

ada peluang dan rangsangan bagi munculnya alternatif, terlebih dalam gagasan 

dan interpretasi mengenai bahan pelajaran. 

 

3. Proses Pembelajaran 

a. Hakikat Guru 

‘Menurut prinsip konstruktivis, seorang pengajar atau guru berperan sebagai 

mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar murid berjalan dengan 

baik’ (Suparno, 2012: 65). Menurut Suparno dalam Cahyo (2013: 54-55) fungsi 

sebagai mediator dan fasilitator ini dapat dijabarkan dalam beberapa tugas sebagai 

berikut: 

1) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa ikut bertanggung 

jawab dalam membuat desain, proses, dan penelitian. 

2) Guru menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang 

keingintahuan siswa, membantu siswa mengekspresikan gagasan mereka dan 

mengomunikasikan ide ilmiahnya. 

3) Memonitor, mengevaluasi, dan menunjukkan apakah pemikiran siswa itu jalan 

atau tidak.   

4) Guru perlu belajar mengerti cara berpikir siswa, sehingga dapat membantu 

memodifikasinya, terutama dilihat dari bagaimana jalan berpikir mereka 

terhadap persoalan yang ada. 

5) Dalam sistem konstruktivisme, guru dituntut untuk menguasai bahan ajar 

secara luas dan mendalam.   

  

b. Hakikat Siswa 

Pengetahuan diperoleh atas hasil usaha siswa dalam membangun pengetahuan 

sendiri. Oleh karena itu, siswa mempunya peranan sangat penting, yaitu siswa 

sebagai pemeran utama (student center) dalam proses pembelajaran. dengan 

demikian siswa bertanggung jawab atas pengetahuan dan hasil belajarnya. Siswa 
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diharapkan selalu aktif dalam mencari, menemukan dan membangun pengetahuan 

yang dipelajarinya. 

 

c. Hubungan Guru dan Siswa 

Menurut kostruktivisme guru bukanlah seseorang yang maha tahu akan 

segala hal dan siswa hanyalah kertas kosong yang tidak mengetahui apa-apa. 

Dalam pembelajan konstruktivisme guru merupakan fasilitator yang membantu 

siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dengan demikian siswa 

memegang peranan utama dan guru berperan sebagai fasilitaor atau mediator. 

Cahyo (2013: 89) mengidentifikasi karakteristik hubungan guru-siswa dalam 

pembelajaran konstruktivisme sebagai berikut: 

1) Hubungan antara guru dengan siswa diupayakan terjadi secara optimal. 

2) Pembelajaran perlu difokuskan pada kemampuan siswa untuk menguasai 

konsep dan mengutarakan pandangannya. 

3) Evaluasi siswa terintegrasi dalam proses belajar mengajar melalui observasi 

terhadap siswa yang umumnya bekerja dalam kelompok. 

4) Aktivitas siswa lebih ditekankan pada pengembangan generalisasi dan 

demonstrasi. 

5) Aktivitas pembelajaran relatif tergantung pada isi yang menyebabkan siswa 

berpikir. 

 

d. Isi Pembelajaran 

Belajar secara konstruktivisme siswa harus membentuk suatu gagasan dari 

berbagai sudut pandang, maka proses pembelajaran harus dikaitkan dengan dunia 

riil dan informasi dari berbagai sumber. 

Sedangkan proses pembelajaran menurut Suyono dan Hariyanto (2012: 122) 

adalah sebagai berikut: 

Di bawah teori konstruktivime, pendidik berfokus terhadap bagaimana 

menyusun hubungan antar fakta-fakta sera memperkuat perolehan 

pengetahuan baru bagi siswa. guru harus memperhatikan menyusun strategi 

pembelajarannya dengan memperhatika respons/tanggapan dari siswa serta 

mendorong siswa untuk menganalisis, menafsirkan dan meramalkan 

informasi.  

 

e. Strategi Mengajar 
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Tugas guru sebagai fasilitator harus membantu siswa dalam mengkonstruksi 

pengetahuan sesuai dengan situasi konkret, maka strategi mengajar yang 

digunakan guru harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa. driver dan Oldham 

dalam Suparno (2012: 69-70) mengemukakan bahwa ciri mengajar 

konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi. Siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan motivasi dalam 

mempelajari suatu topik. 

2) Elicitasi. Siswa dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan 

berdiskusi, menulis, membuat poster, dan lain-lain. 

3) Restrukturisasi ide. Dalam hal ini ada tiga hal, yaitu: 

a) Klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide-ide orang lain melalui diskusi. 

b) Membangun ide baru. Hal ini dilakukan apabila dalam diskusi ide yang 

dimiliki siswa bertentangan atau tidak dapat menjawab ide dan pertanyaan 

siswa lain. 

c) Mengevaluasi ide baru dengan eksperimen. Kalau dimungkinkan, ada baiknya 

ide atau gagasan baru diuji dengan suatu percobaan atau persoalan yang baru. 

4) Penggunaan ide dalam banyak situasi. Ide atau penggetahuan yang dibentuk 

siswa harus diaplikasikan pada situasi yang berbeda-beda. 

5) Review, bagaimana ide itu berubah. Dalam proses aplikasi pada situasi yang 

berbeda siswa perlu merevisi gagasan atau menambahkan keterangan sehungga 

menjadi lebih lengkap. 

 

 

f. Penataan Lingkungan Belajar 

Menurut Cahyo (2013: 87-88) penataan lingkungan belajar berdasarkan 

konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan pengalaman belajar melalui belajar melalui proses pembentukan 

pengetahuan di mana siswa ikut menentukan topik/subtopik yang mereka 

sikapi, metode pembelajaran berikut strategi pembelajaran yang dipergunakan. 

2) Menyediakan pengalaman belajar yang kaya akan alternatif seperti peninjauan 

masalah dari berbagai segi. 
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3) Mengintegrasikan proses belajar degan konteks yang nyata dan relevan dengan 

harapan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang didapat dalam hidup 

sehari-hari. 

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk menentukan isi dan arah belajar 

mereka dengan menempatkan guru sebagai konsultan. 

5) Peningkatan interaksi antara guru dengan siswa dan antar siswa sendiri. 

6) Meningkatkan penggunaan berbagai sumber belajar di samping komunikasi 

tertulis dan lisan. 

7) Meningkatkan kesadaran siswa dalam proses pembentukan pengetahuan 

mereka agar siswa mampu menjelaskan mengapa/bagaimana mereka 

memecahkan masalah dengan cara tertentu. 

 

g. Penilaian  

Menurut Von Glasersfeld dalam Suparno (2012: 71), ‘sebenarnya seorang 

guru tidak dapat mengevaluasi apa yang sedang dibuat siswa atau apa yang 

mereka katakan.’ Tugas guru adalah menunjukkan kepada siswa bahwa yang 

mereka  pikirkan tidak cocok atau tidak sesuai untuk persoalan yang sedang 

dihadapi. 

Suyono dan Hariyanto (2012: 123) menyimpulkan tentang penilaian pada 

pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

Konstruktivisme tidak memerlukan adanya tes yang baku sesuai dengan 

tingkat kelas. Namun, justru memerlukan suatu penilaian yang merupakan 

bagian dari proses pembelajaran (penilaian autentik) sehingga memungkinkan 

siswa berperan lebih besar dalam menilai dan mempertimbangkan 

kemajuannya atau hasil belajarnya sendiri.  

 

F. Ciri dan Prinsip Pembelajaran Konstruktivisme 

1. Ciri Pembelajaran Konstruktivisme 

Menurut Asrori dalam Cahyo (2013: 48-49) ciri-ciri pembelajaran 

konstruktivisme pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 

b. Mendorong terjadi kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa. 

c. Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai. 

d. Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekankan pada 

hasil. 

e. Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan. 
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f. Menghargai pengalaman kritis dalam belajar. 

g. Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa. 

h. Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa. 

i. Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip teori kognitif. 

j. Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses 

pembelajaran seperti prediksi, inferensi, kreasi, dan analisis. 

k. Menekankan pentingnya “bagaimana siswa belajar”. 

l. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan 

siswa lain dan guru. 

m. Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 

n. Melibatkan siswa dalam situasi dunia nyata. 

o. Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 

p. Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar. 

q. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan  

r. pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata. 

 

2. Prinsip Pembelajaran Konstruktivisme 

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

a. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri. 

b. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa, kecuali hanya dengan 

keaktifan siswa sendiri untuk menalar. 

c. Siswa aktif mengkonstruksi secara terus-menerus, sehingga selalu terjadi 

perubahan konsep ilmiah. 

d. Tekanan proses belajar terletak pada siswa. 

e. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 

konstruksi berjalan lancar. 

f. Mengajar adalah adalah membantu siswa belajar. 

g. Penekanan dalam proses belajar lebih kepada proses bukan hasil akhir. 

h. Menghadapkan masalah yang relevan dengan siswa. 

i. Struktur pembelajaran seputar konsep utama pentingnya sebuah pertanyaan. 
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j. Mencari dan menilai pendapat siswa. 

k. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa (Suparno, 

2012:49; Aunurrahman, 2012:25; Cahyo, 2013:50). 

 

G. Hambatan Belajar atau Learning Obstacle 

Siswa sebagai individu yang unik pastinya memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, siswa mempunyai konsepsi awal yang berbeda-

beda mengenai suatu hal. Konsepsi awal siswa ini dapat memunculkan hambatan 

belajar. 

Menurut Istiqomah (2012), “Learning obstacle merupakan situasi yang 

dialami oleh siswa secara alamiah dalam proses pembelajaran.” hambatan belajar 

merupakan hal yang wajar terjadi dalam proses pembelajaran, hal ini terjadi 

karena setiap siswa mempunyai cara tersendiri dalam membangun dan 

membentuk pengetahuan yang sedang dipelajarinya. 

Brousseau (Istiqomah, 2012: 7) mengatakan bahwa, ‘Terdapat tiga faktor 

penyebab munculnya hambatan belajar, yaitu hambatan ontogeni, hambatan 

didaktis, dan hambatan epistemologis.’ Hambatan ontogeni adalah hambatan yang 

disebabkan oleh kesiapan mental belajar siswa dalam menghadapi proses 

pembelajaran yang kurang.  Hambatan didaktis adalah  hambatan yang 

disebabkan oleh pengajaran guru atau kesiapan guru dalam menghadapi proses 

pembelajaran. Hambatan epistemologis adalah hambatan yang disebabkan oleh 

pengetahuan siswa yang memiliki konteks aplikasi yang terbatas.  

Menurut D’Amore (2008: 3), “Konsepsi epistemologis adalah seperangkat 

keyakinan, pengetahuan pribadi dan pengetahuan institusional ilmiah, yang 

cenderung untuk mengatakan pengetahuan apa yang dimiliki individu atau 

masyarakat, ....” Sedangkan menurut Duroux (Suryadi, 2011: 11), ‘Hambatan 

epistemologis (epistimologis obstacle) merupakan pengetahuan seseorang yang 

terbatas pada konteks tertentu.’ berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dipahami 

bahwa hambatan epistemologis adalah pengetahuan yang didasarkan pada apa 

yang dimilikinya sehingga terbatas pada konteks tertentu. 
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1. Konsepsi Anak 

Konsepsi awal hakikatnya adalah struktur kognitif atau skemata awal yang 

dimiliki siswa sebelum siswa mengikuti pembelajaran. Namun konsepsi awal ini 

tidak selalu sesuai dengan apa yang diajarkan guru atau sesuai dengan konsep 

ilmiah. Ketidaksesuaian konsepsi awal siswa dengan konsep ilmuan ini disebut 

dengan miskonsepsi.  

 

2. Hakikat Miskonsepsi 

Menurut Suparno (2013: 4) ‘miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada 

suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang 

diterima para pakar dalam bidang itu.’ Berikut ini adalah pandangan beberapa ahli 

mengenai miskonsepsi dalam Suparno (2013: 4-5): 

a. Novak mendefinisikan miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep 

dalam suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. 

b. Brown menjelaskan miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naif dan 

mendefinisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian 

ilmiah yang sekarang diterima.  

c. Feldsine menemukan miskonsepsi sebagai suatu kesalahan dan hubungan yang 

tidak benar antara konsep-konsep. 

d. Fowler memandang miskonsepsi sebagai pengertian tidak akurat akan konsep, 

penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah, 

klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, 

dan hubungan hirarkis konsep yang tidak benar. 

Sedangkan menurut kaca mata konstruktivisme, miskonsepsi merupakan 

keadaan yang sangat wajar. Berdasarkan prinsip konstruktivisme bahwa 

pengetahuan merupakan hasil bentukan siswa sendiri. Jadi dalam perjalanan siswa 

membentuk pengetahuannya kemungkinan siswa tidak membangunnya secara 

utuh karena keterbatasan kemampuan  yang siswa miliki atau siswa sudah 

memiliki keyakinan atas gagasan sendiri yang berbeda dengan gagasan yang baru 
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diterimanya. Hal ini tentunya akan memudahkan terbentuknya miskonsepsi dalam 

diri siswa.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi 

adalah suatu pemahaman yang dimiliki siswa (prakonsepsi) yang berbeda, tidak 

sesuai, dan bertolak belakang dengan konsep ilmiah. 

 

3. Miskonsepsi, Status, dan Sifat 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada siswa-siswa tingkat 

sekolah menengah untuk menentukan miskonsepsi dalam topik-topik: “light, 

electric and simple circuits, heat and temperature, force and motion, the gaseous 

state, the particulate nature of matter in the gaseous pahse, beyond appearances: 

the conservation of matter under phisical and chemical transformations”. Driver 

dalam Dahar (2011: 154) mengenukakan bahwa: 

a) Miskonsepsi bersifat pribadi. Interpretasi siswa akan berbeda-beda mengenai 

suatu fenomena yang sama. hal ini menunjukkan bahwa siswa 

menginterpretasikan suatu fenomena dengan cara mereka sendiri. 

b) Miskonsepsi memiliki sifat yang stabil. Gagasan awal siswa dengan gagasan 

ilmiah kerap kali berlawanan. Namun gagasan tersebut tetap dipertahankan 

siswa walaupun guru sudah memberikan suatu kenyataan yang berlawanan. 

c) Bila menyangkut kekoherensi, anak tidak merasa butuh pandangan pandangan 

yang koheren sebab interpretasi dan prediksi tentang peristiwa-peristiwa alam 

praktis kelihatannya cukup memuaskan. Kebutuhan akan kekoherensi menurut 

persepsi anak tidak sama dengan persepsi ilmuan. 

 

4. Penyebab Terjadinya Miskonsepsi 

Menurut Driver dalam Dahar (2011: 154-155), bagaimana terbentuknya 

miskonsepsi adalah sebagai berikut. 

a. Terbentuknya miskonsepsi disebabkan karena anak cenderung mendasarkan 

berpikirnya pada hal-hal yang tampak dalam situasi masalah. 
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b. Dalam banyak kasus, anak itu hanya memperhatikan aspek-aspek tertentu 

dalam suatu situasi. Hal ini disebabkan karena anak lebih cenderung 

menginterpretasikan suatu fenomena dari segi sifat absolut benda-benda, bukan 

dari segi interaksi antara unsur-unsur suatu sistem. 

c. Anak lebih cenderung memperhatikan perubahan ketika situasi diam. 

d. Bila anak menerangkan perubahan, cara berpikir mereka cenderung mengikuti 

urutan kausal linier. 

e. Gagasan yang dimiliki anak mempunyai berbagai konotasi; gagasan anak lebih 

inklusif dan global. 

f. Anak kerap kali menggunakan gagasan yang berbeda untuk 

menginterpretasikan situasi situasi yang oleh para ilmuan digunakan cara yang 

sama. 

Sedangkan menurut Suparno (2013: 29) penyebab terjadinya miskonsepsi 

disebabkan oleh siswa, guru, buku teks, konteks, dan metode mengajar. 

a. Siswa 

Menurut Suparno (2013: 34) miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat 

terjadi karena: 

1) Prakosepsi atau konsep awal siswa 

2) Pemikiran asosiatif 

3) Pemikiran humanistik 

4) Reasoning yang tidak lengkap/salah 

5) Intuisi yang salah 

6) Tahap perkembangan kognitif siswa 

7) Kemampuan siswa 

8) Minat belajar siswa 

 

b. Guru 

Selain disebabkan oleh siswa sendiri, miskonsepsi siswa juga dapat 

disebabkan oleh guru. Hal ini terjadi karena kurangnya guru dalam menguasai 

bahan ajar dan kesalahan cara guru ketika menyampikan materi ajar walaupun 

materi tersebut sudah dikusai oleh guru. Terkadang untuk menyederhanakan 

materi ajar guru menghilangkan beberapa bagian konsep, karena tidak lengkapnya 

suatu konsep mengakibatkan siswa memahaminya secar keliru.  
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c. Buku teks 

Buku teks dapat menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi siswa. Hal ini 

dikarenakan pemilihan bahasa yang tinggi sehingga sulit dipahami siswa. Selain 

itu penjelasan yang tidak lengkap mengakibatkan siswa salah menangkap makna 

konsep yang sebenarnya 

d. Konteks 

1) Pengalaman 

Pengalaman siswa mengenai suatu peristiwa membuat siswa memiliki 

konsepsi sendiri yang terbatas  mengenai suatu hal. Ketika siswa dihadapkan pada 

suatu kasus siswa akan menggunakan konsepsi yang terbatas tersebut.  

2) Bahasa sehari-hari 

Ada beberapa kata atau istilah yang sama digunakan dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam konteks suatu materi ajar. Ketika siswa memabaca atau mendengar 

kata atau istilah tersebut dalam suatu materi ajar, kata atau istilah tersebut akan 

diartikan sama. Dengan demikian bahasa dapat menyebabkan miskonsepsi siswa.  

3) Teman 

Pengetahuan diperoleh dengan cara berinteraksin interaksi itu bisa terjadi 

dengan teman. Akan menjadi miskonsepsi jika teman yang kita minta 

pendapatnya mempunyai gagasan yang salah mengenai suatu materi ajar dan kita 

langsung menerimanya tanpa berpikir dahulu secara kritis terhadap gagasan 

tersebut. 

e. Metode mengajar 

Tidak ada metode mengajar yang paling baik, yang ada hanya metode yang 

tepat dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Oleh karena itu 

penggunaan metode yang tepat akan membantu siswa dalam memahami suatu 

materi ajar. Metode yang kurang tepat mengakibatkan pembelajaran tidak 

berlangsung dengan baik. Akibatnya terjadi miskonsepsi pada siswa karena siswa 

kurang memahami materi yang diajarkan. 

 

5. Mengatasi Miskonsepsi 
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Menurut Suparno (2013: 55) secara garis besar langkah-langkah yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi miskonsepsi adalah sebagai berikut: 

a. Mencari atau mengungkap miskonsepsi siswa. 

b. Mencoba menemukan penyebab miskonsepai. 

c. Mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi. 

a. Siswa 

Untuk dapat mengungkap miskonsepsi siswa hal yang sangat penting untuk 

diketahui oleh guru adalah bagaimana cara siswa mengungkapkan gagasannya 

atau kerangka berpikir siswa. untuk dapat mengetahui cara berpikir siswa, guru 

dapat melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan siswa 

tentang materi yang sedang dibahas. 

2) Guru memberikan pertanyaan yang dapat mengungkap pengetahuan awal 

siswa.  

3) Guru menyajikan suatu kasus yang sering menjadi miskonsepsi bagi siswa, 

kemudian guru meminta siswa untuk mendiskusikannya. Setelah itu guru 

meminta siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya.  

b. Guru 

Agar miskonsepsi yang disebabkan oleh guru, maka sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran guru harus melakukan persiapan terlebih dahulu, khususnya 

dalam penguasaan bahan ajar secara luas dan mendalam. Seorang guru yang 

profesional harus bersifat terbuka dan up to date. Guru tidak perlu malu untuk 

bertanya kepada guru lain atau seseorang yang ahli dalam materi tersebut. Selain 

itu guru juga tidak terpaku pada satu buku sumber, guru harus menggunakan 

banyak sumber belajar lain dan tentunya harus menyesuaikan bahan ajar tersebut 

dengan kebutuhan siswa. selain itu guru juga harus up to date terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan. Karena seperti yang kita ketahui banyak teori 

yang sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. 
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c. Buku teks 

Buku tes merupakan salah satu sumber belajar yang tidak dibuat oleh guru. 

Oleh karena itu tugas guru adalah memberi penjelasan dan meluruskan kesalahan 

yang tercantum pada buku tersebut. 

d. Konteks 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman makna dari kata atau istilah yang 

digunakan, maka sebaiknya guru menjelaskan secara rinci maksud dan makna dari 

kata atau istilah tersebut sehingga tidak terjadi miskonsepsi hanya karena 

perbedaan makna dari kata atau istilah yang sama. 

e. Metode mengajar 

Siswa mempunyai karakteristik, potensi dan kemampuan yang berbeda sau 

dengan yang lain. Oleh karena itu pemiliham metode yang tepat dapat membantu 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Selain pemilihan metode yang tepat 

dalam mengajar guru disarankan untuk tidak terpaku pada satu metode mengajar. 

Untuk itu, penggunaan multi metode sangat disarankan untuk membantu guru 

dalam mengatasi miskonsepsi siswa yang muncul. 

 

H. Konstruktivisme dalam Pembelajaran IPA  

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 

Jujun Suriasumantri dalam Trianto (2012: 136) ‘Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau sains yang berasal dari 

bahasa Inggris science. Kata science berasal dari bahasa latin scientia yang berarti 

saya tahu. Science terdiri dari social sciences (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan 

natural science (Ilmu Pengetahuan Alam). Namun dalam perkembangannya 

science sering diterjemahkan sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA).’ 

Menurut filsafat ilmu dalam Poedjiadi (2007: 1) ‘pengetahuan yang 

terkoordinasi, terstruktur daan sistematik disebut ilmu.’ Pengertian sains dibatasi 

hanya pada pengetahuan yang positif, artinya yang hanya dijangkau melalui 

indera kita. Pada mulanya ilmu hanya mempelajari alam, namun dalam 
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perkembangannya juga mempelajari masyarakat. Atas dasar itu dapat berarti ilmu 

yang mempelajari tentang alam atau ilmu pengetahuan alam, dan dapat berarti 

ilmu pada umumnya. 

Menurut Vessel dalam Bundu (2006: 9) memberi jawaban sangat singkat 

tetapi bermakna yakni "science is what scientists do". Sains adalah apa yang 

dikerjakan para ahli Sains (saintis). Suatu penemuan setiap aspek dari lingkungan 

sekitar, yang menjadikan seseorang dapat mengukurnya sebaik 

mungkin,mengumpulkan dan menilai data dari hasil penelitiannya dengan hati-

hati dan terbuka. Pada bagian lain Vessel mengemukakan bahwa “science is an 

intellectual search involving inquiryn rational througtn and generalization”. Hal 

itu mencakup teknik sains yang sering disebut sebagai proses sains, sedangkan 

hasilnya yang berupa fakta-fakta dan prinsip biasa disebut dengan produk sains. 

H.W Fowler dalam Trianto (2012: 136) berpendangan bahwa  ‘IPA adalah 

pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-

gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan deduksi.’ 

Sedangkan menurut Wahyana dalam Trianto (2012: 136) ‘IPA adalah suatu 

kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya 

secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya 

ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap 

ilmiah.’ 

Trianto (2012 :136-137) menyimpulkan bahwa IPA adalah  

Suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 

sepert observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya. 

 

Sedangkan Samatoa (2006: 2) mengemukakan bahwa: 

kata IPA merupakan singkatan kata "Ilmu Pengetahuan Alam" yang 

merupakan terjemahan dari kata-kata bahasa Inggris "natural science" secara 

singkat disebut "sciences". Natural artinya alamiah, berhubungan dengan 

alam atau bersangkutan dengan alam. Science artinya Ilmu Pengetahuan. Jadi 

ilmu pengetahuan atau science secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu 

tentang alam. 
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Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 (BSNP: 124) 

dijelaskan bahwa: 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 

diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri 

dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Ucapan Einstein dalam Mulyana (2011: 7): ‘Science is the atempt to make the 

chaotic diversity of our sense experience corresponsd to a logically uniform 

sistem of thought, mempertegas bahwa IPA merupakan suatu bentuk upaya yang 

membuat berbagai pengalaman menjadi suatu sistem pola berpikir yang logis 

tertentu, yang dikenal dengan istilah pola berpikir ilmiah. 

Menurut Marsetio Donosepoetro ‘pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar 

produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu IPA dipandang pula 

sebagai proses, sebagai produk, dan sebagai prosedur’ (Trianto, 2012: 137). 

Menurut Laksmi Prihantoro dkk. (Trianto, 2012: 137) mengatakan bahwa IPA 

hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA 

merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. 

Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk 

mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, 

dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat 

memberi kemudahan bagi kehidupan.  

Berdasarkan pendapat dari para ahli, penulis menyimpulkan bahwa IPA 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang sistematik, mempelajari tentang 

gejala-gejala alam yang terjadi, IPA bukan pengetahuan yang cukup untuk 

diketahui, IPA merupakan sebuah proses penemuan. Dengan mempelajari IPA 

diharapkan siswa dapat mengenal alam sekitar dan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Hakikat Pembelajaran IPA 
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Konsep pembelajaran menurut Corey dalam Sagala (2006: 61) adalah suatu 

proses di mana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 

merupakan subset khusus dari pendidikan. UUSPN No. 20 tahun 2003 dalam 

Sagala (2012: 62), menyatakan pembelajaran adalah ‘proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.’ 

IPA hakikatnya merupakan suatu proses, produk, dan sikap ilmiah. Oleh 

karena itu, Prihantro Laksmi dalam Trianto (2012: 141-142) nilai-nilai IPA dapat 

ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara lain: 

a. Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis menurut langkah-

langkah metode ilmiah. 

b. Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan, pempergunakan 

alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah. 

c. Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah baik 

dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam kehidupan. 

Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 

adanyahubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. 

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan alam. 

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam da segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MNTs (BSNP, 2006: 124) 
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Wynne Harlen dalam Mulyana (2011: 11)  menjelaskan sembilan sikap 

ilmiah yang harus dikembangkan sejak dini pada siswa Sekolah Dasar. 

Pengembangan sikap ini bukan melalui ceramah melainkan dengan 

memunculkannya ketika siswa terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah. 

Kesembilan sikap tersebut adalah: 

a. Sikap ingin tahu (curiousity) 

b. Sikap ingin mendapatkan sesuatu yang baru (originality) 

c. Sikap kerja sama (cooperation) 

d. Sikap tidak putus asa (perseverance) 

e. Sikap terbuka untuk menerima (open-mindedness) 

f. Sikap mawas diri (self critism) 

g. Sikap bertanggung jawab (responssibility) 

h. Sikap berpikir bebas (independence in thinking) 

i. Sikap kedisiplinan diri (self discipline) 

 

3. Implikasi Konstruktivisme dalam Pembelajaran IPA 

Berdasarkan pada hakikat IPA dan pembelajaran IPA, maka konstruktivisme 

dapat diaplikasikan dalam pembelajaran IPA. Hal ini dikarenakan ada kesesuaian 

antara hakikat IPA dan karakteristik konstruktivisme di mana siswa dituntut untuk 

aktif mencari dan menggali pengetahuan melalui proses pengamatan atau 

observasi, kemudian siswa menemukan konsep tersebut sebagai hasil usahanya. 

Selain itu, berdasarkan prinsip konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun 

oleh siswa sendiri, maka dalam pembelajaran IPA pun guru harus menciptakan 

situasi konflik pada struktur kognitif siswa. pada awal pembelajaran guru harus 

menyajikan suatu masalah atau demonstrasi yang menimbulkan kesenjangan 

sehingga menimbulkan konflik pada pemahaman siswa. 

Driver dalam Dahar (2011: 162-163) mengemukakan implikasi perspektif 

para konstruktivis untuk pendidikan sains adalah sebagai berikut. 

a. Anak tidak dipandang sebagai penerima pasif program pengajaran, melainkan 

bersifat purposif dan bertanggung jawab atas belajarnya sendiri. 
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b. Belajar sains melibatkan perubahan dalam konsepsi anak. Secara aktif anak 

membangun pengetahuannya untuk mencapai kebermaknaan. 

c. Pengetahuan itu tidak bersifat objektif, tetapi pribadi dan dibangun secara 

sosial. 

d. Mengajar bukanlah pemindahan pengetahuan, tetapi negosiasi kebermaknaan. 

e. Kurikulum bukannya apa yang harus dipelajari, melainkan suatu program tugas 

belajar, bahan, sumber yang memungkinkan anak untuk mengkonstruksi 

gagasannya mendekati gagasan sains sekolah. 

Agar pembelajaran IPA berlangsung secara sistematis maka perlu disusun 

berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran yang tepat. Adapun tahapan 

pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai berikut: 

1) Apersepsi 

2) Eksplorasi 

3) Diskusi dan penjelasan konsep 

4) Pengembangan dan aplikasi konsep (Cahyo, 2013: 182-184) 

Tahapan-tahapan pembelajaran konstruktivisme dapat dideskripsikan sebagai 

berikut: 

1) Apersepsi  

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan guru adalah untuk merangsang, 

mendorong dan mengungkap pengetahuan awal siswa tentang materi yang akan 

dibahas. Guru dapat mengajukan pertanyaan sederhana yang berkaitan dengan 

dunia siswa atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

2) Eksplorasi 

Pada tahap ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi 

kemampuannya dalam menyelidiki, mencari, dan menemukan konsep melalui 

pengumpulan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data. 

3) Diskusi dan penjelasan konsep 

Sebelumnya guru membentuk kelompok belajar baik itu kelompok besar atau 

kelompok kecil. Setelah itu gurtu memberika sebuah kasus untuk diselidiki dan 

dipecahkan oleh siswa. Pada tahap ini siswa akan melakukan diskusi dengan 
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kelompok mengenai penjelasan konsep dari kasus tersebut berdasarkan hasil 

pengamatan dan observasi. Pada tahap ini siswa mulai membangun pengetahuan 

baru mengenai suatu konsep yang sedang dipelajarinya. 

4) Pengembangan dan aplikasi konsep 

Setelah siswa melakukan diskusi dan mengasilkan pengetahuan baru, 

selanjutnya guru merangsang pemahaman siswa untuk dapat mengembangkan dan 

mengaplikasikan pemahamannya pada konsep lain. Guru dapat mengajukan 

pertanyaan, kasus, atau masalah yang berhubungan dengan konsep tersebut.  

Berikut adalah gambaran tentang tahapan-tahapan konstruktivisme pada 

proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Bagan Langkah Pembelajaran Konstruktivisme 

 

I. Desain Pembelajaran Konstruktivisme 

1. Hakikat Desain Pembelajaran 

Dalam menyusun pembelajaran ada dua istilah yang sering muncul yaitu 

perencanaan pembelajaran (lesson plans) dan desain pembelajaran (instructional 

design). Keduanya mempunyai keterkaitan dalam proses pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran disusun untuk kebutuhan guru dalam melaksanakan 

tugas mengajarnya. Dengan demikian menurut Shambaugh dan Magliaro dalam 

Sanjaya (2012: 69) ‘perencanaan merupakan kegiatan menerjemahkan kurikulum 

sekolah ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas.’ Sedangkan Zook dalam 

Sanjaya (2012: 70) mengemukakan bahwa desain instruksional adalah ;a 
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systematic thinking process to help learners learn. Dengan demikian desain 

pembelajaran lebih menekanan pada upaya untuk membantu siswa dalam belajar.’ 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran idealnya guru sudah menyusun 

sebuah desain pembelajaran. Menurut Yamin dalam bukunya Desain Baru 

Pembelajaran Konstruktivistik (2012: 2) desain pembelajaran adalah: 

Desain merupakan suatu rangkaian untuk menciptakan proses 

pembelajaran dengan baik dan benar, maka dari itu perlu mempertimbangkan 

atau menganalisis secara cermat segala kemungkinan yang mengarah pada 

suatu tujuan yang dikehendaki. desain pembelajaran merupakan usaha guru 

dalam menyusun atau merancang pembelajaran yang meliputi segenap 

komponennya mulai dari uji awal, strategi, sampai pada evaluasi. 

 

Menurut Gagnon dan Collay dalam Pribadi (2009: 58), istilah desain 

bermakna ‘adanya keseluruhan, struktur, kerangka atau outline, dan urutan atau 

sistematika kegiatan.’ Selain itu menurut Smith dan Ragan dalam Pribadi (2009: 

58) desain diartikan sebagai ‘proses perencanaan yang sistematis yang dilakukan 

sebelum tindakan pengembangan atau pelaksanaan sebuak kegiatan. . 

Pendapat lain dikemukakan Herbert Simon (Sanjaya, 2012: 65) berpendapat 

bahwa ‘desain sebagai proses pemecahan masalah.’ Desain dibuat untuk 

memudahkan seseorang untuk menentukan langkah-langkah sistematis dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Sagala dalam Rusyani menjelaskan bahwa ‘desain pembelajaran adalah  

pengembangan pengajaran secara sistematik yang digunakan secara khusus teori-

teori pembelajaran unuk menjamin kualitas pembelajaran.’ Artinya penyusunan 

perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan 

pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan. Menurut wikipedia, 

desain pembelajaran  adalah praktik penyusunan media teknologi komunikasi dan 

isi untuk membantu agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara 

guru dan peserta didik.  Gagne dalam Sanjaya (2012: 66) menjelaskan bahwa 

‘desain pembelajaran disusun untuk membantu proses belajar siswa, di mana 

proses belajar itu memiliki tahapan segera dan tahapan jangka panjang.’ 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/wiki/Guru
http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
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Sejalan dengan pendapat Gagne, Shambaugh (Sanjaya, 2012: 67) 

menejelaskan tentang desain pembelajaran yakni sebagai ‘An intellectual procces 

to help teachers systematically analyze learner needs and construct structures 

possibilities to responssively address those needs’. Hal ini berarti desain 

pembelajaran diarahkan untuk menganalisa kebutuhan siswa dalam pembelajaran 

kemudian berupaya untuk membantu dalam menjawab kebutuhan tersebut. 

Sedangkan Gentry (Sanjaya, 2012: 67) mengemukakan pendapat yang lebih 

spesifik, ‘desain pembelajaran berkenaan dengan proses menentukan tujuan 

pembelajaran, strategi dan teknik untuk mencapai tujuan serta merancang media 

yang dapat digunakan untuk efektivitas pencapaian tujuan.’ 

Berdasarkan pendapat para ahli penulis menyimpulkan bahwa desain 

pembelajaran adalan suatu proses penyusunan perangkat pembelajaran secara 

sistematik untuk membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar sehingga 

tercapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Desain sebagai suatu proses rangkaian kegiatan yang bersifat linear, 

Sambaugh dalam Sanjaya (2012: 66) menggambarkannya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Bagan Desain Pembelajaran sebagai   

Proses Sistematis yang Bersifat Linear 

 

2. Asumsi Dasar  

Ada sejumlah asumsi yang dijadikan dasar digunakannya desain sistem 

pembelajaran. Menurut Gagne dalam Pribadi (2013: 72) asumsi-asumsi tersebut 

meliputi: 

1) Desain sistem pembelajaran dilakukan agar proses pembelajaran dapat 

mencapai tujuan optimal. 

2) Aplikasi desain sistem pembelajaran akan membantu siswa dalam mencapai 

kompetensi atau tujuan pembelajaran. 
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3) Belajaran merupakan suatu proses kompleks yang melibatkan beberapa 

variabel. Menurut John Carroll variabel tersebut adalah keuletan siswa, waktu 

yang tersedia, kualitas pembelajaran, kecerdasan, dan kemampuan untuk 

belajar. 

4) Model-model desain sistem pembelajaran dapat diterapkan dalam berbagai 

jenjang dan satuan pendidikan. 

5) Desain sistem pembelajaran merupakan sebuah proses yang 

berkesinambungan. Proses desain sistem pembelajaran berlangsung secara 

berkesinanbungan dalam menerapkan komponen-komponen dasar yang 

meliputi analysis, design, development, implementation, daan evaluation. 

6) Desain sistem pembelajaran merupakan kegiatan yang berisi sejumlah 

subproses yang telah diketahui dan saling terkait. Setiap jenis hasil belajar 

memerlukan kondisi belajar yang juga berbeda. 

 

3. Tujuan Desain Pembelajaran 

Muhammad Ali dalam Yamin (2012: 2) menerangkan bahwa ‘desain 

pembelajaran bertujuan membantu peserta didik dalam: 1) belajar individual, 2) 

membuat program jangka pendek dan jangka panjang, jangka pendek adalah 

persiapan suatu bahan pembelajaran tertentu dan program jangka panjang 

berkenaan dengan topik yang akan dibelajarkan dalam periode tertentu, 3) 

memberi pengaruh terhadap perkembangan individu peserta didik, 4) 

implementasi sistem pembelajaran yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran, 4) memberi pengetahuan tentang “belajar”.’ 

Menurut hasil penelitian Bloom tentang manfaat desain pembelajaran selama 

20 tahun menyimpulkan bahwa  ‘sembilan puluh lima persen peserta didik dapat 

mempelajari apa yang diajarka di sekolah dengan hasil yang memuaskan. Tingkat 

penguasaan peserta didik bergantung pada pengalaman belajar sebelumnya 

(tingkat pencapaian sebelumnya dan  perilaku afektif) dan mutu pembelajaran 

yang diteima’ (Yamin (2012: 2). 
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Dasar perlunya desain pembelajaran menurut Uno (2007: 3-6) adalah sebagai 

berikut: 

a. Perbaikan kualitas pembelajaran. 

b. Pembelajaran dirancang dengan pendekatan sistem. 

c. Desain pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang belajar. 

d. Desain pembelajaran diacukan pada siswa perorangan. 

e. Desain pembelajaran harus diacukan pada tujuan. 

f. Desain pembelajaran diarahkan pada kemudahan belajar. 

g. Desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran. 

h. Desain pembelajaran penetapan metode untuk mencapai tujuan. 

 

 

4. Unsur Desain Pembelajaran 

Menurut Yamin (2012: 4) unsur desain pembelajaran meliputi sepuluh unsur, 

yaitu: 

a. Kajian kebutuhan belajar beserta tujuan pencapaiannya, kendala, dan prioritas 

yang harus diketahui. 

b. Pemilihan pokok bahasan atau tugas untuk dilaksanakan berdasarkan tujuan 

umum yang akan dicapai. 

c. Mengenali ciri siswa. 

d. Menentukan isi pembelajaran dan unsur tugas berdasarkan tujuan. 

e. Menentukan tujuan belajar yang akan dicapai beserta tugas. 

f. Desain kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan (pengembangan 

silabus). 

g. Memilihkan media yang akan digunakan. 

h. Memilihkan penunjang yang diperlukan. 

i. Memilihkan evaluasi hasil belajar siswa. 

j. Memilih uji awal kepada siswa. 

 

5. Kriteria Desain Pembelajaran 

Desain pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa kriteria agar desain 

pembelajaran tersebut dapat diimplementasikan dengan optimal. Menurut Sanjaya 

(2012: 68-69) kriteria desain pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Berorientasi pada siswa 
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Tujuan utama desain pembelajaran adalah untuk membantu siswa dalam 

memahamai bahan ajar. Oleh karena itu siswa merupakan subjek utama dalam 

pembelajaran, maka dalam menyusun dan mengembangkan desain pembelajaran 

guru harus memperhatikan karakteritik siswa sebagai landasan desain 

pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan guru adalah melakukan studi 

pendahuluan mengenai kemampuan dan gaya belajar siswa. Seperti yang 

dijelaskan oleh konstruktivisme sosial siswa merupakan manusia yang unik, 

artinya mempunyai karakteristik, kemampuan, konsepsi, respons yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, desain pembelajaran harus disusun 

sesuai dengan potensi, kompetensi dan gaya belajar yang dimiliki siswa.  

b. Berpijak pada pendekatan sistem 

Sistem merupakan satu kesatuan komponen, komponen-komponen tersebut 

saling berkaitan sehingga dalam mencapai tujuan semua komponen tersebut harus 

terintegrasi dengan baik. Melalui pendekatan sistem kemungkinan keberhasilan 

suatu pembelajaran dapat diprediksi karena dari awal guru dapat memprediksi 

kemungkinan respons siswa sehingga guru dapat mempersiapkan antisipasi yang 

tepat untuk respons atau kendala yang muncul. 

c. Teruji secara empiris 

Desain pembelajaran yang akan digunakan harus teruji dahulu keefektivan 

dan keefisienannya secara empiris. Melalui pengujian secara empiris dapat dilihat 

kekurangan dan kendala yang mungkin muncul sehingga dapat diantisipasi.  

 

6. Model Desain Pembelajaran Konstruktivisme 

Menurut Pribadi (2013: 86) “model adalah sesuatu yang menggambarkan 

pola berpikir.” Model menggambarkan keseluruhan konsep yang saling berkaitan. 

Model desain pembelajaran merupakan gambaran langkah-langkah atau prosedur 

yang harus dilakukan untuk memciptakan suatu kondisi pembelajran yang aktif, 

efektif, dan menarik. Sedangkan Morisson, Ross, dan Kemp (Pribadi, 2013: 86) 

mengemukakan bahwa model desain sistem pembelajaran ini akan membantu 

guru sebagai perancang program atau kegiatan pemeblajaran dalam memahami 
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kerangka teori dengan lebih baik dan menerapkan teori tersebut untuk 

menciptakan aktivitas pembelajaran yang kebih efektif dan efisien. 

Model-model desain pembelajaran yang sudah ada memiliki keunikan dan 

prosedur yang berbeda. Namun pada dasarnya model-model desain pembelajaran 

tersebut memiliki prinsip-prinsip yang sama dalam  menyusun dan 

mengmbangkan desain pembelajaran. Ada banyak model desain pembelajaran 

yang dikembangkan saat ini, namun peneliti akan membatasi pada model desain 

pembelajaran konstruktivisme. Hal ini didasarkan pada pergeseran paradigma 

pada pendidikan. Jika paradigma lama lebih berorientasi pada behavioristik yang 

menekankan pada konsep stimulus-respons. Sedangkan paradigma baru 

berorientasi pada konstruktivisme di mana pengetahuan merupakan hasil bentukan 

siswa. 

Duffy dan Cunningham dalam Pribadi (2013: 155) ada beberapa alasan yang 

melatarbelakangi penggunaan konstruktivisme dalam proses pembelajaran, yaitu: 

a. Semua pengetahuan dan hasil belajar merupakan proses konstruksi individu. 

b. Pengetahuan merupakan konstruksi peristiwa yang dialami dari berbagai sudut 

pandang atau perspektif. 

b. Proses belajar harus berlangsung dalam konteks yang relevan. 

c. Belajar dapat terjadi melalui media pembelajaran.  

d. Belajar merupakan dialog sosial yang bersifat inheren. 

e. Siswa yang belajar memiliki ragam latar belakang yang multidimensional. 

f. Memahami pengetahuan yang dipelajari merupakan pencapaian utama 

manusia. 

Gagnon dan Callay dalam Pribadi (2013: 163-165) mengemukakan 

komponen penting dalam desain pembelajaran konstruktivisme yaitu: situasi, 

pengelompokkan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, dan refleksi. 

a. Situasi 

Komponen ini menggambarkan secara komprehensif tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dengan adanya tujuan maka siswa 
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mengetahui tugas-tugas yang harus diselesaikan sehingga mereka akan memiliki 

pengalaman dan kebermaknaan setelah mengikuti pembelajaran. 

b. Pengelompokkan 

Pengelompokkan ini dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berinteraksi dengan siswa lain. Pengelompokkan dapat dilakukan secara 

acak atau berdasarkan kriteria tertentu, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

c. Pengaitan  

Dalam hal ini guru memfasilitasi siswa untuk mengaitkan bahan ajar dengan 

pengetahuan yang telah dimilikinya. Guru harus menciptakan konflik kognitif 

pada siswa sehingga siswa aktif bepikir dan dapat memperoleh pengetahuan baru.   

Konfik kognitif dapat disajikan melalui pemecahan masalah, menyajikan 

fenomena yang bertolak belakang dengan pemahaman siswa, dan melalui diskusi 

spesifik mengenai topik tertentu. 

 

 

d. Pertanyaan 

Pertanyaan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

konstruktivisme. Pertanyaan merupakan gagasan orisinil siswa mengenai suatu 

hal. Dengan munculnya pertanyaan maka siswa mulai dapat membentuk 

pengetahuannya.  

e. Eksibisi 

Komponen ini memberi kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil 

belajarnya setelah mengikuti serangkaian proses pembelajaran sehingga siswa 

mempunyai pengalaman belajar. Siswa dapat mengemukakan gagasannya, guru 

dapat mengidentifikasi apakanh siswa sudah mampu mengkonstruksi pengetahuan 

atau tidak. 

f. Refleksi 
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Komponen ini memberi kesempatan kepada siswa dan guru untuk berpikir 

secara kritis tentang pengalaman belajar yang telah dilalui baik yang bersifat 

personal atau kolektif.   

 

J. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar tentang Gaya Magnet dalam KTSP 

Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  telah ditentukan 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk setiap mata 

pelajaran.  Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI 

merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta 

didik, dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 

pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik 

untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang 

difasilitasi oleh guru. (KTSP SD, 2006: 484) 

Adapun   bahan  kajian  gaya magnet  dalam   KTSP,  dengan  Standar  

Kompetensi (SK) 5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta 

fungsinya dan Kompetensi Dasar (KD) 5.1 Mendeskripsikan hubungan antara 

gaya, gerak dan energi melalui percobaan (gaya gravitasi, gaya gesek, gaya 

magnet). Dalam penelitian ini yang diajarkan adalah sub konsep gaya yaitu: gaya 

magnet. Materi tersebut, dijadikan sebagai bahan pengembangan desai 

pembelajaran berbasis konstruktivisme. 

 

Adakah lemari es di rumahmu? Jika ada, bukalah pintu 

lemari es tersebut lalu tutuplah kembali. Perhatikanlah, 

pintu itu dapat tertutup rapat walaupun tanpa selot. 

Mengapa bisa seperti itu? Ternyata, ada magnet yang 

dIPAsang di badan lemari es dan bingkai pintunya terbuat 

dari besi. Ketika pintu didekatkan, magnet akan segera 

menariknya. Akibatnya, timbullah gaya tarik yang menyebabkan pintu lemari es 

akan menutup. Mengapa besi dapat ditarik oleh magnet?  

Gambar 2.4 

Pintu lemari es 

memanfaatkan gaya 

magnet 
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Sebelum kita belajar tentang benda-benda apa saja yang dapat ditarik oleh 

magnet, kita harus tahu jenis-jenis magnet terlebih dahulu. 

1. Jenis-Jenis Magnet 

Berdasarkan cara terbentuknya, magnet dibedakan atas magnet alam dan 

magnet buatan. Magnet alam terjadi secara alami, misalnya magnet bumi. Magnet 

buatan merupakan magnet yang sengaja dibuat oleh manusia untuk meperluan 

tertentu. Ada beberapa bentuk magnet buatan, misalnya magnet batang, tabung 

(silinder), jarum, huruf U, dan ladam (tapal kuda). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Bentuk-bentuk magnet buatan 

(1) Magnet batang (2) Magnet silinder (3) Magnet jarum  

 (4) Magnet U (5) Magnet ladam (tapal kuda) 

 

 

 

 

 

 

2. Sifat magnet 

a. Magnet Menarik Benda-Benda Tertentu 

Benda yang dapat ditarik oleh magnet adalah benda yang terbuat dari logam 

tertentu. Benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet disebut benda magnetis. 

Benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet biasanya terbuat dari bahan besi, 

baja, nikel, dan kobalt. Sementara itu, benda-benda yang tidak dapat ditarik oleh 

magnet disebut benda nonmagnetis. Benda yang terbuat dari bahan plastik, kertas, 

karet, dan kayu termasuk bebda nonmagnetis. Alumunium, tembaga dan emas 

termasuk logam nonmagnetis. 

b. Keistimewaan Kutub-Kutub Magnet 

(1) 
(2) 

(3) (4) (5) 



54 

 

 

 
Hilda Mardiana,2013 
PENGEMBANGAN DESAIN PEMBELAJARAN IPA BERBASIS KONSTRUKTIVISME TENTANG GAYA 
MAGNET DI SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Magnet mempunyai dua buah kutub. Pada keadaan bebas magnet akan selalu 

menunjuk ke arah utara dan selatan. Keadaan bebas yang dimaksud adalah ketika 

magnet digantung secara otomatis kutu-kutubnya akan menunjukkan kutub utara 

dan kutub selatan. Selain itu ketika magnet disimpan di atas sebuah gabus, lalu 

diletakkan di dalam sebuah wadah yang berisi air, magnet tersebut akan 

menunjukkan kutub utara dan selatan.  

Ujung magnet yang mengarah ke utara disebut kutub utara, biasa diberi warna 

merah atau huruf N (north). Ujung magnet yang mengarah ke selatan disebut 

kutub selatan, biasa diberi warna biru atau huruf S (south). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kutub-kutub magnet mempunyai sifat-sifat khusus. Saat kutub yang sama 

dari dua buah magnet saling didekatkan, keduanya akan saling menolak. 

Sebaliknya jika kutub yang berbeda dari dua buah magnet didekatkan, akan terjadi 

tarik-menarik. 

c. Kekuatan Gaya Magnet 

Kekuatan gaya tarik magnet tidaklah sama disetiap bagiannya. Semakin ke 

ujung, gaya tarik magnet semakin besar. Gaya tarik magnet yang paling besar 

terletak pada kedua ujung magnet. Ujung magnet disebut sebagai kutub magnet. 

Dengan demikian, gaya tarik magnet terbesar terletak pada kutubnya. 

Setiap magnet dikelilingi oleh medan magnet. Medan magnet merupakan 

daerah tertentu di sekitar magnet yang dipengaruhi oleh gaya tarik magnet. Area 

medan magnet biasanya ditunjukkan dengan garis-garis gaya magnet.  

Gambar 2.7 

Garis medan magnet antara dua 

kutub magnet tidak senama 

Gambar 2.6 

Garis medan magnet antara dua 

kutub magnet senama  
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Garis-garis gaya magnet tersebut saling bertemu diujung kedua kutubnya. 

Garis-garis tersebut membentuk pola berupa garis lengkung yang menghubungkan 

kutub utara dan kutub selatan. Pola itu disebut garis-garis magnet. Daerah yang 

dilingkupi oleh garis gaya magnet merupakan medan magnet. Makin rapat garis-

garis gaya magnet menunjukkan makin kuat medan magnetnya. Kekuatan gaya 

magnet dipengaruhi oleh ketebalan penghalang, ukuran magnet dan jarak magnet 

terhadap benda magnetis. 

1) Magnet mampu menembus penghalang 

Gaya magnet mampu menembus penghalang. 

Meskipun terdapat penghalang yang berupa benda 

nonmagnetis, gaya tarik magnet masih berpengaruh 

terhadap benda magnetis yang berada di balik 

penghalang tersebut. Besarnya daya tembus gaya 

magnet dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya ketebalan penghalang, dan 

ukuran magnet. 

 

 

2) Jarak Magnet terhadap Benda Magnetis 

Pengaruh gaya magnet juga ditentukan oleh jarak magnet terhadap benda 

magnetis. Semakin dekat jarak benda ke magnet, makin kuat gaya tarik magnet 

tersebut. Sebaliknya senakin jauh jarak benda ke magnet, makin lemah gaya tarik 

magnet tersebut. 

3. Penggunaan Magnet dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Gambar 2.10 

Magnet dapat menembus 

penghalang 

Gambar 2.8 

Garis gaya magnet 
Gambar 2.9 

Pola garis yang 

dibentuk serbuk besi 
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Pada kehidupan sehari-hari, magnet digunakan pada berbagai macam alat. 

Beberapa macam alat yang menggunakan magnet antara lain sebagai berikut: 

a. Kompas sebagai penunjuk arah utara-selatan. 

b. Pengunci kotak pensil dan lemari. 

c. Ujung gunting untuk memudahkan mengambil jarum jahit. 

d. Ujung obeng untuk memudahkan mengambil dan memasang sekrup. 

e. Dinamo sepeda dan generator untuk membangkitkan tenaga listrik. 

f. Papan catur agar buah catur tidak mudah terguling. 

g. Untuk menempelkan hiasan pada mobil dan lemari es. 

h. Speaker (pengeras suara) untuk mengubah getaran listrik menjadi getaran 

suara. 

i. Alat untuk mengangkut benda-benda dari besi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Membuat Magnet 

Magnet berasal dari kata "magnesia" yang merupakan nama sebuah daerah 

kecil di Asia. Orang yang pertama kali menemukan magnet adalah Magnus. Pada 

saat itu tongkatnya tertarik oleh batuan. Batu itulah yang kemudian dinamakan 

 

                                         

      Kompas       Gunting                  Bel 

 

                       

Papan Catur                Dinamo            Pengangkut besi                         

 
Gambar 2.11 

Benda atau alat yang menggunakan magnet 
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magnet. Seiring dengan teknologi yang semakin maju, maka dibuatlah magnet 

buatan.  

Bahan yang dapat dijadikan magnet buatan adalah besi atau baja. Besi lebih 

mudah dibuat menjadi magnet dibandingkan dengan baja. Akan tetapi, 

kemagnetan besi lebih cepat hilang darIPAda magnet dari baja. Magnet dapat 

dibuat dengan cara induksi, gosokan, dan aliran listrik. 

a. Cara Induksi 

Cara induksi merupakan cara pembuatan magnet dengan mendekatkan atau 

menempelkan benda-benda yang terbuat dari besi atau baja dengan magnet. Benda 

yang terbuat dari besi atau baja itu akan bersifat seperti magnet.  

Benda tersebut dapat menarik benda-benda magnetis lainnya. Akan tetapi, 

sifat kemagnetan ini hanya berlangsung sementara. Setelah magnet dilepaskan, 

sifat kemagnetan benda tersebut akan hilang. 

 

 

 

 

 

 

b. Cara Gosokan 

Magnet yang digosokan pada suatu batang besi atau baja dapat menyebabkan 

batang besi atau baja tersebut dapat bersifat seperti magnet. Dalam pembuatan 

magnet dengan cara ini, cara menggosok-gosokkan harus satu arah dan dilakukan 

berulang-ulang. Semakin lama waktu penggosokkan, semakin kuat sifat 

kemagnetannya. Sifat kemagnetan besi atau baja yang dibuat dengan cara ini juga 

bersifat sementara. 

 

 

 

 

Gambar 2.12 

Pembuatan magnet secara induksi 
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Gambar 2.13 

Pembuatan magnet dengan cara menggosok 

 

c. Cara Mengalirkan Arus Listrik 

Magnet dapat dibuat dengan mengalirkan arus listrik pada besi atau baja yang 

akan dibuat magnet. Untuk membuat magnet dengan cara ini, kita membutuhkan 

paku yang cukup besar, kawat kumparan, dan baterai sebagai sumber arus 

listriknya. Caranya lilitkan kawat pada paku, sambungkan kawat pada batu baterai 

sebagai sumber arus listrik, lalu dekatkan paku pada benda magnetis. 

Magnet yang dihasilkan dari aliran arus listrik disebut elektromagnet. 

Kekuatan sebuah elektromagnet dapat diperbesar dengan menambahkan jumlah 

lilitan dan menambahkan jumlah baterai. Elektromagnet bersifat sementara, jika 

arus listrik diputus, maka sifat kemagnetan benda akan hilang. 

 

Gambar 2.14 

Pembuatan magnet dengan cara mengalirkan arus listrik 


